BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Strategi Penelitian

Strategi penelitian yang digunakan adalah strategi penelitian yang bersifat
kuantitatif. Menurut sugiyono (2017:14) mendefinisikan metode penelitian
asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih. Dengan penelitian ini maka dapat dibangun suatu teori yang
dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan dapat mengkontrol suatu
gejala. Adapun cara yang dilakukan dalam memperoleh data penelitian adalah
data literatur dan data kepustakaan serta mengunduh file dari situs resmi Bursa
Efek Indonesia (BEI) di www.idx.co.id, Data yang terkumpul selanjutnya di
analisis secara kuantitatif dengan metode statistika untuk menguji hipotesis

penelitian.

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian

3.2.1. Populasi Penelitian

Sugiyono (2017:80), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan Food and Beverages yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014, 2015, 2016, 2017 dan 2018 yang

berjumlah 24 perusahaan.
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3.2.2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteistik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2017:81). Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode purposive sampling. Metode purposive sampling
adalah metode penyempelan dengan berdasarkan pada kriteria tertentu
(Chandrarin, 2017:127). Kriteria-kriteria peneliti dalam mengambil sampel secara
purposive sampling dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode 2014-2018.
2. Perusahaan Food and Beverages yang tidak menerbitkan Laporan
keuangan tahunan yang berakhir pada tanggal 31 Desember periode 2014-
2018.
3. Perusahaan Food and Beverages yang memiliki data yang lengkap sesuai
dengan kebutuhan peneliti selama periode 2014-2018.
4. Perusahaan Food and Beverages yang memiliki laba periode 2014-2018.

Tabel 3.1

Tabel Purposive Sampling

Keterangan Jumlah
Populasi jumlah perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di 24
BEI periode 2014 — 2018
Perusahaan Food and Beverages yang tidak memiliki laporan -8

keuangan tahunan yang lengkap selama periode 2014 — 2018

Perusahaan Food and Beveragesyang tidak memiliki kelengkapan -7
untuk penelitian sesuai kebutuhan periode 2014 — 2018

Perusahaan Food and Beverages yang mengalami kerugian periode -2
2014 — 2018
Total perusahaan yang masuk dalam sampel 7

Sumber : Data diolah, 2019
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3.3. Data dan Metode Pengumpulan Data

3.3.1. Data Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung
memberikan data kepada penerima data melalui perantara (Sugiyono, 2017:137).
Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) berupa laporan

keuangan (financial report) perusahaan yang telah diaudit.

3.3.2. Metode Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2017:224) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Dalam pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
dua metode, yaitu :

1. Metode studi pustaka
Yaitu dengan melakukan telaah pustaka, eksplorasi dan mengkaji
berbagai literatur pustaka seperti buku-buku, jurnal, literatur, dan
sumber-sumber lain, baik dari media cetak maupun elektronik yang
berkaitan dengan penelitian.

2. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data-data
sekunder yang berasal dari sumber yang sudah ada, Vyaitu
mengumpulkan data dengan cara mencatat dokumen yang
berhubungan dengan penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian
dengan menggunakan metode ini dilakukan dengan cara memperoleh
daftar perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2014, 2015, 2016, 2017 dan 2018
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kemudian mengakses dan mendownload laporan keuangan

perusahaan food and beverages yang akan diteliti.

3.4. Operasionalisasi Variabel

Variabel dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua, yaitu variabel
Independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Penelitian ini mempunyai
tiga variabel independen dan satu variabel dependen. Kepemilikan institusional,
Dewan Komisaris Independen, Komite Audit sebagai variabel Independen. Dan
variabel Dependennya adalah Kinerja Keuangan.

Kepemilikan Institusional merupakan jumlah saham perusahaan yang
dimiliki oleh pemegang oleh pemerintah, institusi keuangan, institusi berbadan
hukum, institusi luar negeri, dana perwakilan serta institusi lainnya.

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak
terafiliasi dengan manajemen, anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang
saham pengendali. Serta bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang
dapat mempengaruhi kemampuannya untuk dapat bertindak Independen atau
bertindak demi kepentingan perusahaan.

Komite Audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan komisaris
dalam rangka membantu dan melaksanakan fungsi dan tugasnya. Komite audit
mempunyai fungsi membantu dewan komisaris untuk meningkatkan kualitas
laporan keuangan, meningkatkan iklim disiplin dan pengendalian yang dapat
mengurangi  kesempatan terjadinya penyimpangan dalam pengelolaan
perusahaan, meningkatkan efektifitas fungsi internal audit maupun eksternal audit
dan mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan perhatian dewan komisaris.
Kinerja Keuangan diproksikan dengan menggunakan Rasio Profitabilitas atau
Return On Assets (ROA) adalah Rentabilitas ekonomi mengukur perkembangan
perusahaan menghasilkan laba pada masa lalu. Analisis ini kemudian di
proyeksikan ke masa mendatang untuk melihat kemampuan perusahaan

menghasilkan laba pada masa- masa mendatang.
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Tabel 3.2
Tabel Operasionalisasi Variabel
Variabel Dimensi Indikator Skala
Dewan Presentase Anggota dewan komisaris Rasio
Komisaris Anggota yang berasal dari luar
Independen Komite perusahaan
Kl = Seluruh anggota dewan
komisaris perusahaan
Kepemilikan | Presentase Jumlah saham yang dimiliki Rasio
Institusional | Kepemilikan Investor institusi
saham  oleh | INST = Total modal saham
Institusi perusahaan yang beredar
Komite Audit | Presentase Jumlah Anggota komite Rasio
Anggota audit dari luar
komite KMA = Jumlah seluruh anggota
perusahaan komite audit
Kinerja Laporan Laba bersih Rasio
Keuangan Keuangan ROA=
Total Aset

3.5. Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode analisis

data kuantitatif dengan menggunakan metode regresi data panel. Analisis

dilakukan dengan mengolah data melalui program Econometric Views (Eviews)

versi 10.0 karena data dalam penelitian ini adalah data panel. Data panel yaitu

gabungan antara data cross section dan time series (Winarno, 2015:10.2). Metode

analisis data yang akan digunakan adalah uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik,

pemilihan model, model regresi data panel dan uji hipotesis.
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3.5.1 Statistik Dekskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat
dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum,

range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 2018:19).

3.5.2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statistik yang harus dilakukan
pada analisi regresi linier berganda yang berbasis ordinary lest square. Dalam
OLS hanya terdapat satu variabel dependen, sedangkan untuk variabel independen
berjumlah lebih dari satu. Menurut Ghozali (2018:159) untuk menentukan
ketepatan model perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik yaitu, uji

normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskodastisitas dan uji autokorelasi.

Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2018:161). Uji
normalitas pada program Econometric views 10 (Eviews 10) menggunakan cara
uji Jarque-Bera. Jarque Bera adalah uji statistik untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal. Uji ini digunakan untuk mengukur skewness dan kurtosis
data dan dibandingkan dengan apabila data bersifat normal (Winarno, 2015:5.41).
Untuk menguji data berdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan dengan
menggunakan dua macam cara yaitu,
1. Jika nilai Jarque-Bera (J-B) < y? tabel dan probability > 0,05
(lebih besar dari 5%), maka data dapat dikatakan terdistribusi
normal.
2. Jika nilai Jarque-Bera (J-B) > y® 0,05 dan probability < 0,05
(lebih kecil dari 5%), maka dapat dikatakan data tidak terdistribusi
normal.

Uji Multikolinieritas
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Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2018:107). Dasar pengambilan
keputusan sebagai berikut:

1. Jika nilai korelasi > 0,80 sehingga ada masalah multikolinieritas.

2. Jika nilai korelasi < 0,80 sehingga tidak ada masalah

multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain (Ghozali, 2018:120). Dalam pengamatan ini untuk mendeteksi
keberadaan heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan cara ujiglejser. Dasar
pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Jika nilai probability > 0,05 maka artinya tidak terdapat masalah

heteroskedastisitas.

2. Jika nilai probability < 0,05 makaartinya terdapat masalah

heteroskedastisitas

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah hubungan antara residual satu observasi dengan residual
observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29). Menurut Ghozali (2018:111) Uji
autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi liner ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
autokorelasi dapat dilakukan dengan cara uji Durbin-Waston (DW test), uji
durbin-waston hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order
autocorrelation) dan mensyaratkan adanya konstanta (interpect) dalam model
regresi dan tidak ada variabel log di antara variabel bebas (Ghozali, 2018:112).
Berikut ini adalah dasar pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi.

Pengambilan keputusan pada uji Durbin —Watson adalah sebagai berikut:
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1.Bila nilai DW terletak antara batas atas atau upper bound (du)
dan (4 - du), maka koefisien autokorelasi sama dengan nol,
berarti tidak ada autokorelasi.

2. Bila nilai DW lebih rendah dari pada batas bawah atau lower
bound (dl), maka koefisien autokorelasi lebih besar dari pada
nol, berarti ada autokorelasi positif.

3. Bila nilai DW lebih besar daripada (4 - dl), maka koefisien
autokorelasi lebih kecil dari pada nol, berarti ada autokorelasi
negatif.

4. Bila nilai DW terletak di antara batas atas (du) dan batas
bawah (dl) ada DW terletak antara (4 - du) dan (4 - dl), maka
hasilnya tidak dapat disimpulkan.

3.5.3. Pemilihan Model Regresi Data Panel

Winarno (2015:9.13) pemilihan model teknik estimasi untuk menguiji
persamaan regresi yang akan diestimasi dapat digunakan tiga penguji yaitu uji
chow, uji hausman dan uji lagrange multiplier sebagai berikut:

Uji Lagrange Multiplier (LM)
Uji lagrange multiplier adalah pengujian yang digunakan untuk memilih
pendekatan terbaik antara model pendekatan Common Effect Model (CEM)
dengan Random Effect Model (REM) dalam mengestimasi data panel. Random
Effect Model dikembangkan oleh Breusch-pangan yang digunakan untuk menguji
signifikansi yang didasarkan pada nilai residual dari metode OLS. Dasar kriteria
sebagai berikut:
1. Jika nilai cross section Breusch-pangan > 0,05 nilai signifikan maka
Ho diterima, sehingga model yang paling tepat digunakan adalah
Common EffectModel (CEM).
2. Jika nilai cross section Breusch-pangan < 0,05 nilai signifikan maka
Ho ditolak, sehingga model yang tepat digunakan adalah Random
EffectModel (REM).
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Hipotesis yang digunakan adalah:

Ho : Common Effect Random (CEM)

H: : Random Effect Model (REM)
Uji Chow
Uji Chow adalah pengujian yang digunakan untuk memilih pendekatan terbaik
antara model pendekatan Common Effect Model (CEM) dengan Fixed Effect
Model (FEM) dalam mengestimai data panel. Dasar kriteria penguji sebagai
berikut:

1. Jika nilai probabilitas (P-value) untuk cross section F > 0,05 nilai
signifikan maka Ho diterima, sehingga model yang paling tepat
digunakan adalah Common Effect Model (CEM).

2. Jika nilai probabilitas (P-value) untuk cross section F < 0,05 nilai
signifikan maka Ho ditolak, sehingga model yang paling tepat
digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM).

Hipotesis yang digunakan adalah:
Ho : Common Effect Model (CEM)
H: : Fixed Effect Model (FEM)

Uji Hausman

Uji Hausman adalah pengujian yang digunakan untuk memilih pendekatan terbaik
antar model pendekatan Random Effect Model (REM) dengan Fixed Effect Model
(FEM) dalam mengestimasi data panel. Dasar kriteria penguji sebagai berikut:

1. Jika nilai probabilitas (P-value) untuk cross section random > 0,05
nilai signifikan maka Ho diterima, sehingga model yang paling tepat
digunakan adalah Random Effec tModel (REM).

2. Jika nilai probabilitas (P-value) untuk cross section random < 0,05
nilai signifikan maka Ho ditolak, sehingga model yang tepat digunakan
adalah Fixed Effect Model (FEM).

Hipotesis yang digunakan adalah:
Ho : Random Effect Model (REM)
H: : Fixed Effect Model (FEM)
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3.5.4. Metode Estimasi Regresi Data Panel

Winarno (2015:10.2) metode estimasi menggunakan teknik regresi data
panel dapat dilakukan dengan tiga pendekatan alternatif metode pengolahannya,
yaitu metode Common EffectModel atau Pool Least Square (CEM), metode Fixed
Effect Model (FEM), dan metode Randon Effect Model (REM) sebagai berikut:

Common Effect Model (CEM)

Common Effect Model adalah model yang paling sederhana untuk parameter
model data panel, yaitu dengan mengkombinasikan data time series dan cross
section sebagai satu kesatuan tanpa melihat adanya perbedaan waktu dan
individu entitas. Common Effect Model mengabaikan adanya perbedaan dimensi
individu maupun waktu atau dengan kata lain perilaku data antar individu sama

dalam berbagai kurun waktu.

Fixed Effect Model (FEM)

Fixed Effect Model merupakan metode yang digunakan untuk mengestimasi data
panel, dimana variabel gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu dan
antar individu. Pada program Eviews 10 dengan sendirinya menganjurkan
pemakaian model FEM dengan menggunakan pendekatan metode Ordinary
Least Square (OLS) sebagai teknik estimasinya. Fixed Effect adalah satu objek
yang memiliki konstanta yang tetap besarnya untuk berbagai periode waktu.
Metode ini mengasumsikan bahwa terdapat perbedaan antar individu variabel
(cross-section) dan perbedaan tersebut dilihat dari intercept-nya. Keunggulan
yang dimiliki metode ini adalah dapat membedakan efek individu dan efek waktu
serta metode ini tidak perlu menggunakan asumsi bahwa komponen error tidak

berkorelasi dengan variabel bebas.
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Random Effect Model (REM)

Random Effect Model adalah metode yang akan mengestimasi data panel dimana
variabel gangguan (residual) mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar
individu (entitas). Model ini berasumsi bahwa error-term akan selalu ada dan
mungkin berkolerasi sepanjang time-series dan cross section. Pendekatan yang
dipakai adalah metode Generalized Least Square (GLS) sebagai teknik
estimasinya. Metode ini lebih baik digunakan pada data panel apabila jumlah

individu lebih besar dari pada jumlah kurun waktu yang ada.

3.5.5. Model Pengujian Hipotesis

Persaman model regresi linear berganda kedua terkait dengan faktor faktor
yang mempengaruhi tingkat cost stickiness adalah sebagai berikut :
KINERJA KEUANGAN it = Bo + B2
KOMITE INDEPENDEN;: + B2
KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL,;: + B3

KOMITE AUDITit ... (3.2)

Keterangan :

KINERJA KEUANGAN it -ROA

KOMITE INDEPENDEN;t - Komite Independen
KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL, - Kepemilikan Institusional
KOMITE AUDIT it : Komite Audit

Uji Parsial (Uji t)
Uji tdigunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen secara individual (parsial). Uji t dapat dilakukan dengan
membandingkan t nhitung dengan t wnie (Ghozali, 2018:78). Pada tingkat signifikan
5% dengan kriteria penguji yang digunakan sebagai berikut:
1. Jika thitung < tiabel dan p-value > 0.05 maka Ho diterima dan H; ditolak
yang artinya salah satu variabel bebas (independen) tidak
mempengaruhi variabel terikat (independen) secara signifikan.
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2. Jika thitung > traper dan p-value < 0.05 maka Hi diterima dan Ho ditolak
yang artinya salah satu variabel bebas mempengaruhi variabel terikat

(independen) secara signifikan..

Uji Koefisien Determinasi (R?

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan
model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah
antara nol dan satu (0 < RZ< 1). Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variabel amat terbatas karena R? memiliki
kelemahan, vyaitu terdapat bias terhadap jumlah variabel independen yang
dimasukkan kedalam model. Setiap tambah satu variabel maka R? akan meningkat
tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen, maka dalam penelitian ini menggunakan adjusted R?.
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